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Abstrak
 

Penyakit tuberculosis (TB) dewasa ini masih merupakan masalah kesehatan masyarakat khususnya di

negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah telah

melakukan strategi DOTS (Directly Observed Treatment Short Course) yang merupakan komitmen

internasional. Namun demikian dalam pelaksanaannya masih ditemukan hambatan, misalnya masih

tingginya kegagalan pengobatan sebagaimana yang dihadapi Kabupaten Bandung. Penderita dinyatakan

gagal pengobatan apabila hasil pemeriksaan ulang dahak pada satu bulan sebelum akhir pengobatan atau

pada akhir pengobatan dahaknya tetap positif. Sebaliknya apabila hasilnya negatif, dapat dinyatakan

sembuh.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku kepatuhan mengambil obat pada penderita

TB paru BTA(+) dengan pengobatan kategori I terhadap kegagalan pengobatan dan pengaruh kovariat

lainnya (persediaan obat anti tuberculosis, persepsi responden terhadap jarak rumah dengan Puskesmas,

penilaian responden terhadap pelayanan petugas, peranan pengawas menelan obat dan persepsi responden

terhadap efek samping obat) terhadap kegagalan pengobatan di Kabupaten Bandung tahun 1999-2000.

 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur perilaku kepatuhan mengambil obat menggunakan kartu

pengobatan (TB.01), untuk mengukur kovariat lainnya menggunakan kuesioner, sedangkan untuk

mengukur status gagal dan sembuh menggunakan data sekunder (TB 03) berdasarkan laporan hasil

pemeriksaan laboratorium dari PPM dan PRM.

 

Jenis disain penelitian ini adalah studi kasus kontrol, dengan besar sampel berjumlah 266 responden terdiri

dan 133 kasus (penderita yang dinyatakan gagal dalam pengobatannya) dan 133 kontrol (penderita yang

dinyatakan sembuh). Baik kelompok kasus maupun kontrol diidentifikasi melalui pemeriksaan mikroskopis

di puskesmas. Berdasarkan analisis multivariat dengan regresi logistik menunjukkan bahwa perilaku

kepatuhan mengambil obat setelah dikontrol oleh kovariat persepsi responden terhadap jarak rumah dengan

Puskesmas, peranan PMO dan persepsi responden terhadap efek samping obat berpengaruh signifikan

terhadap kegagalan pengobatan OR=7,422 (95% CI;4,034-13,657).

 

Guna meningkatkan upaya penanggulangan TB, penelitian ini menyarankan bahwa perlu mengoptimalkan

kemampuan petugas kesehatan dalam memberikan motivasi kepada penderita, melibatkan lembaga yang

terdekat dengan masyarakat misalnya RT/RW, mengoptimalkan peranan PMO, dan upaya khusus lainnya

guna menemukan OAT yang dapat menekan sekecil mungkin risiko efek samping yang ditimbulkan oleh

OAT.
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Behavioral Analysis of Compliance of Pulmonary Tuberculosis Diseases with Bacterial Resistance (+)

Patients to Take Drug with Medication Category I to the Medication Failure in Public Health Center

Bandung Regency 1999-2000

 

Tuberculosis diseases (TB) today still represents the problem of health of society specially in developing

countries include in Indonesia. To overcome the problem, government has conducted DOTS strategy

(Directly Observed Treatment Short Course) representing international commitment However in its

execution still found hindrances, for example still the high failure of medication as faced by Bandung

regency.

 

The patients stated to be failed in medication if result of phlegm reexamining in one month before the end of

medication or by the end of medication of his phlegm remains to be positive. On the contrary if its result to

be negative, can be expressed to recover. The target of this research is to know behavioral influence of

compliance of pulmonary tuberculosis diseases with acid bacterial resistance (+) patients to take drug with

medication category I to the failure medication and other covariant influences (supply of anti tuberculosis,

respondents perception to the distance of home to public health center, the respondents judge toward officer

service, the role of supervisor to take the drug and respondent's perception to the drug side effects) to failure

of medication in Bandung regency in 1999-2000.

 

Measuring instrument used to measure the compliance behavior to take drug using medication card (TB.01),

to measure other covariate using questioner, while to measure failure and recover status to use secondary

data (TB.03) pursuant to report result of assessment of laboratory from PPM and PRM.

 

The type design of this research is control case study, with the sample amount to 266 respondents consist of

133 cases (expressed patients failed in their medication) and 133 control (expressed patient recovered).

Whether case group and control identified through microscopic assessment in public health center.

 

Pursuant to multivariate analysis with logistic regression shows that compliance behavior to take drug after

controlled by respondent's perception covariate to the house distance with public health center, PMO role

and respondent's perception to drug side effects have an significant effect to failure of medication OR

=7,422 (95% CI: 4,034-13,657).

 

In order to improve TB handling effort, this research suggests that require to maximize the ability of health

officer in giving motivation to patient involves closest institutes with society for example RT/RW, to

maximize PMO role, and other special efforts in order to find OAT that could depress as small as possible of

side effects risk generated by OAT.


